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Mereka (para istri) adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 

mereka.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                                        
1
 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: Toha Putra, 2003, h. 45. 
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ABSTRAK 
 

Perkawinan merupakan fitrah manusia untuk dapat melanjutkan keturunan 
dan bisa menyalurkan hasrat seksual secara halal dan sah menurut agama. Apabila 
perkawinan telah berlangsung, maka ada hak dan kewajiban suami istri dalam 
keluarga. Salah satu permasalahan yang diperdebatkan ulama mengenai hak dan 
kewajiban suami adalah bersetubuh. Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi’i 
mengatakan bahwa bersetubuh sebagai ‘hak’ suami dalam perkawinan, sedangkan 
pendapat Imam lain, bersetubuh merupakan kewajiban suami yang harus 
dijalankan dalam perkawinan. 

Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui alasan-
alasan yang melatar belakangi dan metode  Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi’i 
tentang bersetubuh sebagai hak suami dalam perkawinan. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian library research (penelitian 
kepustakaan), maka sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Adapun  dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik dokumentasi, 
yakni dengan mengumpulkan berbagai informasi dari buku-buku atau karya 
ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan. Dalam menganalisis, penulis 
menggunakan metode “deskriptif”, yakni berusaha menggambarkan, menganalisa 
serta menilai data yang terkait dengan permasalahan. 

Pendapat Imam Al Syafi’i tentang bersetubuh yang dijadikannya sebagai 
hak suami dalam perkawinan, dikarenakan persetubuhan sendiri tidak lebih dari 
sebuah kenikmatan dan kelahiran antara syahwat dan cinta, tanpa adanya dua hal 
tersebut, kemungkinan terjadinya sangat kecil. Dan pendapat beliau diperkuat oleh 
pengikutnya, bahwa bersetubuh tidak diwajibkan atas suami karena itu merupakan 
hak, maka dia diperbolehkan meninggalkannya. Hal itu diibaratkan sebagaimana 
rumah sewaan yang dari segi kemanfaatannya itu boleh dipakai atau tidak oleh si 
penyewa rumah. Pengibaratan itu pun sama halnya dengan istri di mana jika 
bersetubuh itu diwajibkan, maka konsekuensi yang akan terjadi adalah dapat 
memunculkan larangan pernikahan terhadap orang lanjut usia atau yang sedang 
sakit keras, mengingat mereka tidak dapat melakukan hubungan badan. 

Dari latar belakang dan metode  Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi’i 
yang digunakan (Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas) tersebut, yang mana  Imam Al 
Syafi’i bersetubuh merupakan sebagai hak suami dalam perkawinan, diambil dari 
sebuah hadits yang menyatakan istri tidak boleh berpuasa sunnah tanpa izin 
suami, ketidakbolehan puasa disebabkan karena suami mempunyai hak 
bersetubuh yang wajib dipenuhi oleh istri kapanpun dan dimanapun suami 
menghendakinya. Oleh karena itu tidak boleh dihilangkan hak tersebut lantaran 
istri berpuasa sunnah. 
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KATA PENGANTAR 

Asslamu’alaikum Wr. Wb. 

 Alhamdulillah Wa Syukurillah, senantiasa kami panjatkan ke hadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat kepada semua hamba-Nya, 

sehingga sampai saat ini kita masih mendapatkan ketetapan Iman dan Islam. 

 Sholawat dan salam semoga tetap tercurah kepangkuan Rasulullah 

Muhammad SAW pembawa rahmat bagi semua Makhluk, semoga kita mendapat 

pertolongan di hari akhir nanti. 

 Skripsi yang berjudul: “BERSETUBUH SEBAGAI HAK SUAMI 

DALAM PERKAWINAN MENURUT IMAM MUHAMMAD BIN IDRIS AL  

SYAFI’I ”, ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Strata Satu (S.1) Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Institut Agama 

Islam Negeri Walisongo Semarang. 

 Tidak lupa, penulis juga mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya 

kepada pihak-pihak yang telah ikut serta terlibat dan membantu penyusunan 

skripsi ini baik berupa arahan maupun semangat yang telah diberikan kepada 

penulis. Ucapan terimakasih ini penulis tujukan kepada : 

1. Prof. Dr. H. Muhibbin, M. Ag., selaku pimpinan dan orang nomor satu di 

IAIN Walisongo Semarang. 

2. Dr. H. Imam Yahya, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi 

Islam IAIN Walisongo Semarang.  

3. Anthin Lathifah M. Ag., selaku Ketua Jurusan Ahwal Al- Syakhsiyyah 
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4. Drs. K. H. A. Ghozali, M. SI., selaku pembimbing I, dan Dr. K. H. Ahmad 

Izzuddin, M. Ag., selaku dosen pembimbing II, penulis haturkan terima kasih 

atas segala bimbingan, arahan, masukan dan motifasinya.  

5. Dosen Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang 

yang telah membimbing, mengajarkan, dan mengamalkan ilmu-ilmunya 

kepada penulis. 

6. Guru-guruku yang telah mengajari penulis dari berbagai dimensi kebenaran. 

7. Teman-teman sehati seperjuangan, BOLO TUO (Fil Ma’ had), BOLO NOM 

(Fil Jaa mi’ah). 

 Semoga Allah membalas semua amal kebaikan mereka dengan balasan 

yang lebih dari yang mereka berikan. Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupun 

analisisnya, sehingga kritik dan saran sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

 Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. 

Amin Ya Rabbal Alamin. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

       Semarang, 1 Juni 2013 
       Penulis 
 
 
        
 
       Indra Parito Utomo 
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